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1. Pengertian Fabel 

Fabel adalah cerita fiksi berupa dongeng yang menggambarkan budi pekerti manusia yang 

diibaratkan pada binatang. Karakter binatang dalam cerita fabel dianggap mewakili karakter 

manusia dan diceritakan mampu bertindak seperti manusia tetapi tidak menghilangkan 

karakter binatangnya. Tokoh fabel adalah binatang. 

 

2. Struktur Fabel 

2.1 Orientasi 

Bagian awal dari suatu cerita yang berisi pengenalan tokoh, latar tempat, dan waktu. 

2.2 Komplikasi 

Konflik atau permasalahan antara satu dengan tokoh yang lain. Komplikasi menuju 

klimaks. 

2.3 Resolusi 

Bagian yang berisi pemecahan masalah. 

2.4 Koda (boleh ada boleh tidak) 

Bagian terakhir fabel yang berisi perubahan yang terjadi pada tokoh dan pelajaran yang 

dapat dipetik dari cerita tersebut. 

 

3. Kaidah Kebahasaan Fabel 

3.1 Penggunaan Kalimat Langsung 

Kalimat langsung adalah kalimat yang diucapkan secara langsung kepada orang yang 

dituju. Kalimat langsung ditandai dengan pemakaian tanda petik (“ ... “). Ciri-ciri kalimat 

langsung mencakup (a) menggunakan tanda petik, (b) intonasi tinggi untuk tanda tanya, 

datar untuk kalimat berita, dan tanda seru dilagukan dengan intonasi perintah,  (c) kata 

ganti orang pertama dan orang kedua. 

3.2 Penggunaan Kata Seru 

Tanda koma dipakai untuk memisahkan kata seru seperti o, ya, wah, aduh, kasihan dari 

kata yang lain yang terdapat di dalam kalimat. contoh •  O, begitu? •  Wah, bukan main! 

•  Hati-hati, ya, nanti jatuh. 

3.3 Penggunaan Kata Sandang 

Selain itu, dalam fabel juga sering menggunakan kata sandang si dan sang. Kata sandang 

merupakan sejenis kata penentu atau pembatas yang letaknya di depan kata benda atau 

kata sifat. Kata sandang tidak mempunyai makna tersendiri. Makna atau arti kata 

sandang bergabung dengan kata yang berada di belakangnya. Kata sandang yang masih 

dipakai dalam Bahasa Indonesia, misalnya: si dan sang. Walaupun kata sandang tidak 

mempunyai arti dan tidak dapat berdiri sendiri, kata sandang memiliki fungsi penting 

menentukan makna dalam kalimat. 

3.4 Penggunaan Kata Depan 

Dalam teks cerita fabel biasanya juga digunakan kata keterangan tempat dan kata 

keterangan waktu  dirangkai dengan kata depan. Penulisan kata depan dipisah dengan 

kata yang mengikutinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


